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Daam Penelitian ini, peneliti juga menyertakan bebergpa uraian singkat
mengenai penelitian terdahulu mengenal tingkat kesiapan penerapan e-learning pada
institus pendidikan. Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti dengan menggunakan model E-learning Readiness (ELR) dengan
komponen yang berbeda-beda pada institusi pendidikan, seperti pada pendlitian
(Akaslan & Law, 2010) mengukur kesiapan e-learning pada pengajar. Penelitian ini
meneliti sgjauh mana kesiapan e-learning pada higher education institutions (HEIS)
ilmu kelistrikan di Turki untuk kesigpan e-learning, juga meneliti dua faktor yang
mempengaruhi persepsi pengajar dari e-learning. Pertama: gelar, beberapa pengajar
percaya bahwa e-learning akan leluasa berupaya dan akan menambah pengajaran
mereka Kedua: apakah mereka membutuhkan pelatihan sebelum memulai
menggunakan e-learning. Penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu kesiapan,
penerimaan dan pelatihan. Terlepas dari kenyataan bahwa kesigpan mereka
tampaknya cukup, sikap mereka terhadap e-learning memperkuat mereka dalam
mengadopsi e-learning.

Pada tahun berikutnya (Akaslan & Law, 2011) juga mel akukan penelitian untuk
mengukur kesiapan e-learning pada mahasiswa perguruan tinggi di Turki. Penelitian

ini menggunakan ELR mereka yang pernah mereka gunakan sebelumnya untuk



mengukur kesiapan e-learning pada pengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa cukup siap untuk e-learning, pelatihan untuk e-learning dianggap penting
untuk meningkatkan kesiapan e-learning siswa.

Tahun yang sama (Soyda, Alir, & Unal, 2011) menyelidiki kesiapan e-
learning terhadap staf akademik Fakultas Sastra Universitas Hacettepe untuk
mengetahui apakah universitas siap untuk mengubah program mereka menuju sistem
e-learning. Konsep model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model dari
Akaslan dan Law 2010 dengan tiga tahap yaitu kesiapan, penerimaan dan pelatihan.
Sebuah kuesioner dengan 37 soal bersama dengan beberapa pertanyaan demografi
digunakan untuk memperoleh data Hasil pendlitian menunjukkan bahwa staf
akademik tidak sigp untuk lingkungan e-learning. Temuan penelitian ini akan
membantu untuk melakukan penelitian yang lebih besar di seluruh Turki dalam
menentukan model untuk tindakan peralihan ke sistem e-learning.

Tiga tahun berikutnya, peneliti yang sama (Unal, Alir, & Soydal, 2014)
meneliti kesigpan mahasiswa untuk e-learning pada sebuah departemen mangemen
informasi di Universitas Hacettepe. Dimensi Readiness for E-Learning yang
digunakan diadopsi dari penelitian Akaslan dan Law (2010). Hasil penditian
menunjukkan bahwa semua dimensi menyatakan siap menerapkan e-learning,
meskipun ada beberapa perbaikan yang diperlukan. Department of Information
Management (DIM) mahasiswa pada umumnya berada di tingkat yang diharapkan

dari kesigpan e-learning.
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